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ABSTRAK 
 

Marcelina Sabailaket, NIRM. 01.1.3.16.0517. Peran penyuluh dalam 

pemberdayaan kelompok wanita tani di Kecamatan Siberut Selatan Kabupaten 

Kepulauan Mentawai Provinsi Sumatera Barat.Tujuan dari pengkajian ini adalah 

untuk mengetahui tingkat peran penyuluh dalam pemberdayaan kelompok wanita 

tani dan faktor- faktor yang memperngaruhi peran penyuluh dalam pemberdayaan 

kelompok wanita tani. Penelitian ini dilaksanakan di Kecamatan Siberut Selatan 

Kabupaten Kepulauan Mentawai pada bulan Maret smpai dengan bulan Juli 2020. 

Metode pengumpulan data dengan menggunakan kuisioner yang telah diuji 

validitas dan reliabilitasnya, sementara metode analisis data menggunakan skala 

likert dan regresi linear berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa persentase 

peran penyuluh dalam pemberdayaan kelompok wanita tani tergolong berperan 

yaitu 59%, sementara hasil regresi linear berganda terhadap faktor-faktor yang 

mempengaruhi peran penyuluh dalam pemberdayaan kelompok wanita tani 

diperoleh persamaan sebagai berikut Y= 33,502 -,946 x1-,898 x2 +2,242x3 -,805x4 

+1,464x5. Secara simultan variabel motivator, fasilitator, edukator, dinamisator 

dan komunikator berpengeruh simultan dengan nilai F hitung> F tabel (8.926) < 

(2,43), terhadap peran penyuluh dalam pemberdayaan kelompok wanita tani. 

Secara parsial variabel yang berpengaruh signifikan terhadap peran penyuluh 

dalam pemberdayaan kelompok wanita tani di Kecamatan Siberut Selatan 

Kabupaten Kepulauan Mentawai adalah educator dan komunikator, sedangkan 

motivator, fasilitator dan dinamisator tidak berpengaruh terhadap peran penyuluh 

dalam pemberdayaan kelompok wanita tani.  

 

Kata Kunci : Peran, Pemberberdayaan, Kelompok Wanita Tani 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

ABSTRACT 
 

Marcelina Sabailaket, NIRM.. 01.1.3.16.0517. The role of the instructor in 

empowerment farmer women’s group in south siberut mentawai island, west 

Sumatra. The purpose of study is to knowing the role level of instructor 

empowerment farmer women’s group and factor-factor which influence of the 

instructor in empowerment farmer women’s group, this research was conducted 

in South Siberut District, Mentawai Islands Regency on March to July 2020. The 

collection method uses a questionnaire that has been tested for validity and 

reliability, while the analysis method uses a Likert scale and multiple linear 

regression. . The results showed that the farmer women’s group percentage of the 

instructor's role in empowering the was classified as a role namely 59%, while the 

results of multiple linear regression on the factors affecting the role of the 

extension agent in the empowerment of the female farmer group obtained the 

following equation is Y= 33,502 -,946 X1 -,898 X2 +2,242X3 - ,805X4 +1,464X5. 

Simultaneously the variable motivator, facilitator, educator, dynamist and 

communicator has a simultaneous influence with the value of                

(8.926) < (2,43), on the role of the instructor empowering farmer women’s group. 

Partially the variables that have a significant effect on the role of instructor 

workers in empowerment farmer women’s group in south siberut mentawai island, 

west Sumatra is educators and communicators, while motivators, facilitators and 

dynamics have no effect on the role of extension agents in empowering farmer 

women’s group 

 

Keywords:  Role, empowerment, farmer women’s group 
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I. PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Sektor pertanian ialah sektor utama yang menopang kehidupan 

masyarakat, karena sektor pertanian menjadi mata pencaharian sebagian besar 

penduduk Indonesia.Strategi dari Sektor pertanian sebagai penyedia pangan bagi 

267 juta jiwa penduduk Indonesia.Berangkat dari hal tersebut, maka pertanian 

merupakan salah satu penopang perekonomian nasional.Artinya adalah bahwa 

sektor pertanian memegang penting dan seharusnya menjadi penggerak dari 

kegiatan perekonomian (Makmur, Husain, Lahming, 2018). 

Keberhasilan pembangunan sektor pertanian tentunya bukan saja 

berdasarkan kondisi sumberdaya pertaniannya, akan tetapi berdasarkan peran 

penyuluh pertanian dalam membantu petani untuk memanfaatkan, 

mengembangkan ilmu pengetahuan, teknolongi, dan mengelolah sumberdaya 

pertanian secara berkesinambungan. Penyuluh pertanian sebagai agen perubahan 

yang dapat memberikan berbagai informasi kepada petani.Untuk itu penyuluh 

pertanian harus ahli pertanian yang kompeten, di samping bisa membina para 

petani, penyuluh juga dapat memberikan informasi, motivasi serta dapat 

meningkatkan kesadaran petani sehingga dapat mendorong minat mereka dalam 

menghadapi permasalahan dilapangan (Albet Apriaji, 2019). 

  Petani merupakan pelaku utama dan usaha dalam kegiatan produksi 

pertanian serta bagian masyarakat yang perlu di tingkatkan kesejahteraan dan 

kecedasannya, salah satu cara untuk meningkatkan adalah melalui kegiatan 

penyuluhan. Dengan demikian kerja sama antara penyuluh dengan kelompok tani 

sangat di perlukan untuk menghasilkan petani yang baik serta berkualitas. Peran 

petani dan penyuluh dalam menumbuh kembangkan kersama sama antar petani 

dan penyuluh dalam mengembangkan usahataninya. Secara toritis tujuan dari 

pengembangan kelompok tani dilaksanakan dengan menumbuhkan kesadaran para 

petani, guna meningkatkan efektifitas dari kegiatan penyuluhan dan juga 

menumbuhkembangkan peran serta keterlibatan petani dalam pembangunan 

pertanian, hal ini sangat di perlukan pembinaan kepada kelompok tani, yang di 

mana nantinya kelompok tani tersebut akan lebih mandiri dan berkembang serta 
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dapatmeningkatkan kesejahteraan anggotanya. Oleh karena itu, peran penyuluh 

dalam pengembangan kelompok tani perlu di laksanakan dengan nuansa 

partisipatif sehingga prinsip kesetaraan, transparansi, tanggung jawab, 

akuintabilitas serta kerja sama menjadi muatan-muatan baru dalam kegiatan 

pemberdayaan petani (Albet Apriaji, 2019). 

Pemberdayaan merupakan terjamahan dari kata “empowerment” yang 

artinya proses untuk memandirikan masyarakat sesuai dengan kemampuan agar 

dapat meningkatkan kesejahteraan hidupnya. Pemberdayaan masyarakat 

berhubungan erat dengan pelaksanaan pembangunan, karena pemberdayaan 

merupakan prasyarat utama untuk memobilisasi masyarakat atau petani menuju 

suatu keberlanjutan pembangunan masyarakat yang sejahtera, baik secara 

ekonomi, sosial, teknologi, budaya, dan ekologi yang di namis (Bahua, 2016). 

Kabupaten Kepulauan Mentawai adalah salah satu kabupaten yang terletak 

di Provinsi Sumatera Barat dengan luas wilayah 6.011,35 km
2
 atau 601.135 

Ha.Kabupaten kepulauan Mentawai terdiri dari 10 Kecamatan yang memiliki 

potensi alam yang sangat banyak yaitu pertanian, perkebunan, dan 

perikanan.Salah satu Kecamatan yang ada di Kabupaten Kepulaun Mentawai 

adalah Kecamatan Siberut Selatan yang di mana Kecamatan Siberut Selatan ini 

masuk kategori pulau terbesar diantara sepuluh pulau lainya. Kecamatan Siberut 

Selatan memiliki potensi lahan yang amat subur serta memadai, dengan luas 

wilayah 508,33 km
2 

atau 8,46 persen dan sebagian besar sebagai petani. Di lihat 

banyaknya penduduk mayoritas bekerja sebagai petani, namun dari segi 

kesejahteraan hidup petani dalam bidang ekonominya masih belum sesuai dengan 

hasil yang didapatkan atau diperolehnya (BPS Mentawai, 2018). 

Keadaan kelompok wanita tani di Kecamatan Siberut Selatan masih 

terkendala oleh beberapa masalah di antaranya: a) peran penyuluh yang belum 

maksimal, b) modal, c) rendahnya pengetahuan dan motivasi petani, d) sarana dan 

prasarana yang belum mendukung kinerja penyuluh. Kemajuan di bidang 

ekonomi dapat tercapai dengan melakukan perubahan mendasar pada bidang 

pertanian bukan hanya untuk meningkatkan produksi, melainkan untuk 

meningkatkan kesejahteraan hidup petani. 
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Berdasarkan permasalahan tersebut, maka kelompok wanita tani di 

Kecamatan Siberut Selatan dilibatkan dalam program pemberdayaan yang di 

dampingi oleh penyuluh pertanian.Hal ini juga yang mendasari penulis tertarik 

mengambil judul Tugas Akhir (TA) tentang Peran Penyuluh Dalam 

Pemberdayaan Kelompok Wanita Tani Di Kecamatan Siberut Selatan 

Kabupaten Kepulauan Mentawai. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang diuraikan diatas, makan penulis dapat 

menarik rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana peran penyuluh dalam pemberdayaan kelompok wanita tani   

di Kecamatan Siberut Selatan Kabupaten Kepulauan Mentawai. 

2. Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi peran penyuluh dalam 

pembedayaan kelompok wanita tani di Kecamatan Siberut Selatan 

Kabupaten Kepulauan Mentawai. 

 

C. Tujuan 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan di atas, maka tujuan 

proposal penelitian ini adalah: 

1. Untuk menentukan tingkat peran penyuluh dalam pemberdayaan 

kelompok wanita tani di Kecamatan Siberut Selatan Kabupaten Kepulauan 

Mentawai. 

2. Menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi peran penyuluh dalam 

pemberdayaan kelompok wanita tani di Kecamatan Siberut Selatan 

Kabupaten Kepulauan Mentawai. 

 

D. Kegunaan 

Kegunaan dari kegiatan pengkajian ini adalah sebagai berikut: 

1. Sarana bagi mahasiswa untuk mempraktikkan secara komprehensif semua 

ilmu yang di pelajari. 

2. Sebagai bahan pertimbangan bagi pihak yang berwenang untuk 

mengambil kebijakan dalam memperkuat peran penyuluh dalam 
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pemberdayaan kelompok Wanita Tani di Kecamatan Siberut Selatan 

Kabupaten Kepulauan Mentawai. 

 

E. Hipotesis 

Berdasarkan latar belakang dan kajian teori maka, hipotesis yang di ajukan 

adalah sebagai berikut: 

H1: Diduga peran penyuluh berpengaruh dalam pemberdayaan kelompok 

wanita tani di Kecamatan Siberut Selatan Kabupaten Kepulauan 

Mentawai tergolong rendah  

H2: Diduga adanya faktor-faktor (karakteristik penyuluh, kompetensi, 

motivasi, kemandirian) yang mempengaruhi peran penyuluh dalam 

pemberdayaan kelompok wanita tani di Kecamatan Siberut Selatan 

Kabupaten Kepulauan Mentawai. 

 

 

 


